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Abstrak 

PENGGUNAAN VDOT (Video Directly Observed Therapy) DALAM 

KEPATUHAN PENGOBATAN TUBERCULOSIS  
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3
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Latar belakang :  TB merupakan penyakit infeksi  menular  disebabkan oleh 

Mycrobacterium Tuberculosis . Penyakit TB memerlukan pengobatan  rutin sekitar 

3- 12 bulan . Lamanya proses pengobatan yang dialami penderita tuberculosis 

memungkinkan penderita TB mengalami kejenuhan dalam meminum OAT yang  

mengakibatkan berhentinya minum obat dan   ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi 

obat . VDOT salah satu strategi dalam pengamatan minum obat berbasis video 

perekaman diri  dalam  meminum   rejimen pengobatan.  Tujuan : Bagaimana 

penggunaan  VDOT dalam kepatuhan  pada pasien Tuberculosis dengan 

menggunakan Literature Review. Metode :  Literature Review jurnal VDOT 

terhadap kepatuhan pasien Tuberculosis. Pencarian artikel melalui database : 

PUBMED dan Elsevier Clinical Key Nursing. Review ini di mulai pada tahun 

2010-2020, berbahasa inggris, full text kemudian di lakukan sintesis dengan tabel. 

Hasil: Penggunaan VDOT dalam pengobatan TB  dapat meningkatkan kepatuhan 

pengobatan pasien TB  dengan rentan antara 74-96%.  Kesimpulan :  

Penggunaann VDOT memberikan alternatif yang menguntungkan pada pasien TB 

seperti penghematan biaya , pemangkasan jarak dan waktu, dan privasi yang lebih 

terjaga sehingga keunggulan dari VDOT tersebut membuat persepsi baik pada 

pasien TB yang menggunakan strategi ini. Pemberian motivasi, pemantauan kondisi 

kesehatan serta komunikasi baik  yang  diberikan  staff  pelayanan  kesehatan.  Hal-

hal  tersebut  mampu  mempengaruhi kepatuhan pasien TB dalam pengobatan.  

 

Kata kunci : Video Directly Observed Therapy; VDOT; Tuberculosis; 

adherence; treatment  
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Abstract 

THE USE OF VDOT (Video Directly Observed Therapy) IN COMPLIANCE 

WITH TUBERCULOSIS 

Literature Review 

1
Eviolia Mardinda,

2
Anis Rosyiatul Husna., S.Kep.,Ns.,M.Kep, 

3
Yuanita Wulandari., 

S.Kep.,Ns.,MS, 

1
S1 Nursing Study Program, Faculty of Health Sciences, 

2,3 
Lectures of the Faculty of 

Health Sciences, Muhammadiyah University of Surabaya,UM Surabaya FIK 

Campus, 60113 

Telp.(031)3811966. Fax (0313811967) 

E-mail : eviolia.mardinda98@gmail.com 

Background: TB is an infectious disease caused by Mycrobacterium Tuberculosis. 

TB disease requires routine treatment for about 3- 12 months. The duration of the 

treatment process experienced by tuberculosis patients allows TB sufferers to 

experience saturation in taking OAT which results in cessation of taking medication 

and non-compliance in taking medication. VDOT is one of the strategies in the 

observation of taking medication based on self-recording videos in taking the 

treatment regimen. Objective: How to use VDOT in adherence to tuberculosis 

patients using the Literature Review. Methods: Literature Review of the journal 

VDOT on tuberculosis patient adherence. Search for articles through the database: 

PUBMED and Elsevier Clinical Key Nursing. This review was started in 2010-2020, 

in English, full text then synthesized with tables. Results: The use of VDOT in TB 

treatment can improve treatment adherence of susceptible TB patients between 74-

96%. Conclusion: The use of VDOT provides a beneficial alternative to TB patients 

such as cost savings, time and distance reduction, and more privacy, so that the 

advantages of VDOT make a good perception of TB patients using this strategy. 

Providing motivation, monitoring health conditions and good communication 

provided by health service staff. These things can affect the compliance of TB 

patients in treatment. 

 

Keywords: Video Directly Observed Therapy, VDOT, Tuberculosis, adherence, 

treatment 
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Latar Belakang  

Tuberculosis merupakan penyakit 

infeksi yang menular karena 

disebabkan oleh  Mycrobacterium 

Tuberculosis yang merupakan bakteri 

tahan asam (BTA). Penyakit ini  

membahayakan kesehatan 

penderitanya jika tidak di obati dengan 

benar. tuberculosis memerlukan 

pengobatan dengan rutin sekitar 3- 6 

bulan bahkan bisa sampai hampir 12 

bulan tergantung tingkat resistensi 

kuman terhadap obat. Lamanya proses 

pengobatan yang dialami penderita 

tuberculosis memungkinkan penderita 

tuberculosis mengalami kejenuhan 

dalam meminum obat anti tuberculosis 

yang bisa mengakibatkan berhentinya 

minum obat dan tidak teratur dalam 

meminum obat. Dampak dari 

ketidakpatuhan dapat menyebabkan 

penderita jatuh dalam resistensi obat 

yang dapat menimbulkan kegagalan 

obat. Sehingga penderita TB dapat 

mengalami kematian (Infodatin, 2018).   

Menurut (WHO, 2019)  

melaporkan  jika penyakit 

Tuberculosis pada tahun 2016 terdapat 

10,4 juta kasus atau sebanding dengan 

120 kasus per 100.000 penduduk. 

tahun 2016 pada Asia Tenggara 

mencapai 45 %  dan indonesia 

merupakan salah satu negara dengan 

TBC yang tinggi. Lalu disusul dengan 

Afrika 25% , pasifik barat 17%, 

Mediterania Timur 7%, Eropa 3% dan 

Amerika 3%. (Kemenkes,2018).  

Di Indonesia penyakit Tuberculosis 

pada tahun 2017 ditemukan sebanyak 

420.994 kasus. tahun 2017 

peningkatannya cukup tinggi yaitu 

42,4 %. 

Proses pengobatan tuberculosis 

berlangsung selama 6 hingga 12 bulan 

dengan beberapa macam obat yang 

diminum setiap hari. Lama pengobatan 

tuberculosis tergantung pada kekuatan 

kuman Mycrobacterium terhadap OAT 

dan keteraturan dalam pengobatan. 

Kendala yang sering di temukan pada 

penderita tb yaitu ketidakpatuhan 

dalam meminum OAT Proses 

pengobatan yang dilakukan 

mempunyai tujuan yaitu kesembuhan 

penderita TB. Keberhasilan dalam 

pengobatan TB dengan mentaati 

pengobatan Berbagai macam startegi 

yang dapat dilakukan dalam 

pengobatan TB agar tercapainya 

keberhasilan dalam pengobatan seperti 

pendampingan dalam meminum obat 

oleh pelayanan kesehatan. Video 

Observed Therapy (VOT) atau Video 

Directly Ovserved Therapy (VDOT).   

VDOT adalah suatu strategi 

pengamatan/pendampingan  yang 

digunakan pada proses pengobatan 

penderita tuberculosis  menggunakan 

video perekaman diri bahwa penderita 

TB mematuhi rejimen terapi seperti 

perekaman diri saat meninum obat. 

Sehingga diharapkan dengan 

menggunakan strategi ini dapat  

berkurangnya penderita TB yang 

melewatkan dalam proses pengobatab 

TB.  

Berdasarkan permasalahn diatas 

peneliti ingin mengetahui bagaimana 

penggunaan VDOT dalam kepatuhan 

pengobatan  Tuberculosis dengan 

melakukan  Literatur Review.  

Strategi Pencarian Data  

Database yang digunakan dalam 

strategi pencarian literatur review ini 



menggunakan PubMed dan Elsevier 

Clinical key for Nursing dari tahun 

2010 sampai tahun 2020 menggunakan 

keyword “Video Directly Observed 

Therapy “ OR VDOT, Tuberculosis,  

treatment OR Adherence”  

Kriteria Inklusi 

1. Di terbitkan pada tahun 2010 

sampai 2020 ( 10 tahun 

terakhir )  

2.  Ketersediaan artikel jurnal full 

text  

3. Populasi yang di teliti yaitu 

pasien  tuberculosis. 

4.  Dipublikasikan dalam bahasa 

inggris dan indonesia  

 

Sintesis Tematik  

 

Hasil  

Mengenai kerangka kerja dalam 

pencarian artikel seperti ketika 

melakukkan penelusuran artikel di 

database Pubmed didapatkan 26 artikel 

dan di Elsevier clinical key Nursing 

didapatkan 64 artikel, kemudian 

setelah dibaca hanya diambil yang 

sesuai kriteria sejumlah 23 artikel  dari 

Pubmed dan 37 dari Elsevier clinical 

Key Nursing. Dan yang diambil sesuai 

tujuan sejumlah 10 artikel.

 

Tabel 1. Hasil Review Article

NO. Judul Jurnal 

 

Bulan Hasil 

Kepatuhan 

 

1.  Tuberculosis Treatment Monitoring by Video 

Directly Observed Therapy in 5 Health Districts, 

California, USA 

 

6 93% 

2.  Feasibility of Tuberculosis Treatment 5,5 93% 



Monitoring by Video Directly Observed 

Therapy: A Binational Pilot Study 

 

3.  Enhancing management of tuberculosis treatment 

with video 

 

directly observed therapy in New York City 

2 88,4 % 

4.  Video Directly Observed Therapy to support 

adherence with treatment for tuberculosis in 

Vietnam: a prospective cohort study 

 

 

6 74% 

5.  Use of Smartphone-Based Video Directly 

Observed Therapy (vDOT) in Tuberculosis Care: 

Single-Arm, Prospective Feasibility Study 

 

6 74% 

6.  Video directly observed therapy for treatment of 

tuberculosis is patient-oriented and cost-effective 

4 97% 

7.  Video directly observed therapy for 

supporting and monitoring adherence to 

tuberculosis treatment in Uganda: a pilot 

cohort study 

 

6 85% 

8.  Advancing Patient-Centered Care in 

Tuberculosis 

Management: A Mixed-Methods Appraisal of 

Video 

Directly Observed Therapy 

 

 

24 94% 

9.  Video observed therapy (vot and medication 

adherence for TB patients : RCT in maldova 

 

4 95% 

10.  Using Video Technology to Increase Treatment 

Completion forPatients With Latent Tuberculosis 

Infection on 3-Month Isoniazidand Rifapentine: 

An Implementation Study 

 

3 88% 
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Pembahasan  

Stratregi VDOT ini diterapkan pada 

usia > 18 tahun dengan kisaran umur 

27 – 44 tahun. Dengan Outcome 

yang sama yaitu kepatuhan 

pengobatan pasien TB dengan rentan 

antara 74-96%. Dengan waktu yang 

digunakan dalam kesepuluh jurnal  

penelitian antara 2 bulan-24 bulan. 

1. Usia  

Hasil usia yang ditemukan 

semuanya adalah dewasa  dengan 

rentan usia minimal rata-rata 27 

tahun sampai 44 tahun. Sampel 

dewasa yang digunakan pada 

penelitian ini harus mengetahui 

penggunaan teknologi berbasis 

internet dengan  smarthphone/ 

tablet/ komputer. 

 

2. Instrumen 

Dari kesepuluh jurnal didapatkan 

pengukuran dalam kepatuhan 

pengobatan  menggunakan 

VDOT dengan instrumen yang 

berbeda-beda, namun dengan 

outcome yang sama yaitu 

Kepatuhan pengobatan 

 

3. Kelebihan  VDOT  

 

a) Menjaga Privasi  

 

Penggunaan VDOT ini dapat 

kerahasiaan  pada pasien TB 

karena mampu  menjaga 

privasi pasien saat melakukan 

pemantauan minum obat di 

tempat yang lebih tertutup 

sesuai keinginan pasien. Rata- 

rata didapatkan dari kesepuluh 

jurnal pasien merasa VDOT 

bersifat lebih rahasia daripada 

DOT  karena VDOT bersifat 

lebih privasi. Sehingga pasien  

nyaman dalam melakukan 

pengobatan. 

 

b) Penghematan Biaya, Jarak, 

dan Waktu  

 

Penggunaan VDOT ini dapat 

dilakukan di berbagai tempat 

saat pasien melakukan sesi 

jadwal peminuman obat 

hanya dengan berbasis 

melakuakan perekaman video 

dari smarthphone atau 

komputer yang terkoneksi 

dengan internet. Sehingga 

tidak membutuhkan 

pengunjungan oleh staff 

pelayanan kesehatan setiap 

kali minum obat atau yang 

biasa di sebut dengan DOT( 

Directly Observed Therapy). 

Hal ini mampu memangkas  

biaya, jarak dan waktu yang 

digunakan dalam pemantauan 

minum obat  baik dari staff 

pelayanan kesehatan  dan 

pasien tuberculosis sendiri.  

 

c) Pemberian Motivasi  

Dalam proses VDOT 

pemberian konsultasi medis 

diberikan untuk pasien, 

dalam konsultasi tersebut 

Petugas pelayanan kesehatan 

memberikan motivasi terkait 

kondisi yang dirasakan dan 

mendampingi setiap 

pengobatan yang dilakukan 

setiap hari dengan 

mengevaluasi kondisi terkait 

efek samping yang dirasakan. 

Stimulus yang diberikan staff 

pelayanan kesehatan dapat 

mempengaruhi kepatuhan 

dari pasien TB. 

Dari penelitian yang didapatkan pada 

kesepuluh jurnal, proses yang terjadi 

dalam VDOT sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan dengan 
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pemberian  stimulus seperti 

komunikasi yang baik, pemberian 

pesan pengingat jadwal sebelum 

dilakukanya sesi VDOT, pemberian 

konsultasi medis, pemberian 

dukungan dan motivasi agar selalu 

semangat dalam menjalani 

pengobatan  oleh staff  pelayanan  

kesehatan pada peserta selama 

mengikuti VDOT.  

Stimulus-sttimulus yang 

diberikan mampu mempengaruhi 

sikap/ perilaku peserta VDOT yaitu 

kepatuhan dalam pengobatan . Hal 

ini sejalan dengan teori  S-O-R  dari 

Skinner bahwa stimulus yang 

diberikan dari komunikator yaitu  

staff  pelayanan dapat diterima dandi 

resapi serta di proses  oleh organisme  

yaitu peserta VDOT dengan 

membentuk respon perilaku 

kepatuhan dalam pengobatan. 

  Keunggulan yang diberikan 

VDOT seperti penghematan waktu, 

penghematan jarak, penghematan 

biaya, terjaganya privasi setiap 

pasien .  Keunggulan tersebut 

mempengaruhi persepsi  sehingga 

peserta merasa nyaman 

menggunakan . Persepsi dapat 

membentuk perilaku seseorang. 

Hasil dari persepsi yang baik akan 

mempengaruhi tindakan/ perilaku 

seperti kepatuhan dalam pengobatan 

. Hal ini sejalan dengan teori 

Lawrence Green jika persepsi 

seseorang akan mempengaruhi 

perilaku kesehatan  yaitu pada 

kepatuhan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian diatas maka  

ditarik kesimpulan bahwa VDOT ( 

Video Directly Observed Therapy ) 

merupakan  strategi yang digunakan 

untuk pemantauan program 

pengobatan pasien TB . 

Penggunaann VDOT memberikan 

alternatif yang menguntungkan pada 

pasien TB  seperti penghematan 

biaya , pemangkasan jarak dan 

waktu, dan privasi yang lebih terjaga 

sehingga keunggulan dari VDOT 

tersebut membuat persepsi baik pada 

pasien TB yang menggunakan 

strategi ini. Pemberian motivasi, 

pemantauan kondisi kesehatan serta 

komunikasi baik yang diberikan staff 

pelayanan kesehatan. Hal-hal 

tersebut mampu mempengaruhi 

kepatuhan pasien TB dalam 

pengobatan  

Saran 

Kelemahan dari 10 jurnal 

yang didapatkan yaitu hanya 

menggunakan 2 database (Pubmed 

dan Elsevier clinical key Nursing ) 

yang  mana artikel-artikel yang 

didapat hanya mengikat di batasan 

wilayang masing-masing penelitian 

tidak secara global, serta pemilihan 

sampel hanya dilakukan penelitian 

pada sampel tuberculosis  tertentu 

dipilih yang hanya bisa 

menggunakan teknologi  dan 

diinklusikan para peneliti sehingga , 

hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan .  

Bagi penelitian selanjutnya 

diperlukan pengembangan database 

yang lebih luas, penggunaan desain 

penelitian yang lebih bervariasi 

sehingga hasil yang didapatkan lebih 

luas. Serta  perlu dilakukan 

pengembangan penelitian khusus di 

Indonesia menggunakan  strategi 

upaya VDOT sebagai salah satu 

upaya  meningkatkan kepatuhan 

pengobatan tuberculosis. 
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